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KORELASI KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN KONTROL DIRI PADA
SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 TELKOM BANDA

ACEH

ABSTRAK

Nama : Rahmadia
NIM : 140901002

Kecerdasan spiritual termasuk ke dalam kecerdasan jiwa yang dimiliki seseorang
untuk mengembangkan dirinya kepada hal-hal positif. Tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan spiritual
dengan kontrol diri pada siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.Penelitian ini
dilakukan pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling,
dengan jumlah populasi sebanyak 194 maka di bulatkan menjadi 190. Jadi, jumlah
sampel sebanyak 123 siswa dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket dengan menggunakan dua
skala psikologi yaitu skala kecerdasan spiritual dan skala control diri. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,509, dengan p
= 0,000.  Yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual
dengan control diri pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, sebesar R =
0,509 dengan R2 = 0,260.Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan
spiritual maka, semakin tinggi control diri pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda
Aceh sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual, maka semakin rendah control
diri pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Sumbangan efektif kecerdasan
spiritual dalam meningkatkan kontrol diri pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda
Aceh yaitu sebesar 26%. Berarti 74% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain
kecerdasan spiritual.

Kata kunci: kecerdasan spiritual, control diri dan siswa



Correlation Between Spiritual Intelligence and Self-Control in Students at SMK
5 Telkom Banda Aceh

ABSTRACT

Name : Rahmadia
Student Number : 140901002

Spiritual intelligence belongs to the intelligence of the soul that a person has to
develop himself to positive things. The aim to be achieved in this study was to
determine the correlation between spiritual intelligence and self-control in students at
SMK 5 Telkom Banda Aceh. This research was conducted on students of SMK
Negeri 5 Telkom Banda Aceh. This study uses a quantitative approach with
correlation methods. The sampling technique used in this study was simple random
sampling technique, with a population of 194 then rounded to 190. So, the number of
samples was 123 students with an error rate of 5%. Data collection techniques in this
study used questionnaires or questionnaires using two psychological scales namely
spiritual intelligence scale and self-control scale. Based on the results of the study
showed that the correlation coefficient was 0.509, with p = 0.000. That is there is a
significant positive relationship between spiritual intelligence and self-control in
students of SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, amounting to R = 0.509 with R2 =
0.260. This indicates that the higher the spiritual intelligence, the higher self-control
in students of SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, the lower the spiritual
intelligence, the lower self-control on students of SMK 5 Telkom Banda Aceh.
Effective contribution to spiritual intelligence in improving self-control in students of
State Vocational High School 5 Telkom in Banda Aceh is 26%. Means that 74% are
again influenced by factors other than spiritual intelligence.

Keywords: spiritual intelligence, self control and Student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang.

Potensi tersebut dapat diasah supaya mampu teraplikasi dalam kehidupan manusia.

Salah satu cara untuk mengasah kecerdasan spriritual adalah dengan belajar menjadi

manusia yang semakin hari semakin baik. Setiap manusia berkewajiban menggali

potensi tersebut agar hidup lebih baik dan lebih bermakna. Hasan (2006) menyatakan

bahwa sesuatu yang bersifatspiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan

dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan sesuatu yang yang bersifat

duniawi dan sementara.

Kecerdasan spiritual termasuk ke dalam kecerdasan jiwa yang dimiliki

seseorang untuk mengembangkan dirinya kepada hal-hal positif. Kecerdasan spiritual

adalah kecerdasan tertinggi dari kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual dan

kecerdasan emosional. Hal ini dikarenakan jika seseorang memiliki kecerdasan

spiritual maka seseorang itu akan bisa memaknai hidup sehingga menjadi lebih

bijaksana.

Zohar dan Marshall (2007) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual

disimbolkan sebagai teratai diri yang menggabungkan tiga kecerdasan dasar manusia

(rasional, emosional, dan spiritual), tiga pemikiran (seri, asosiatif, dan penyatu), tiga

jalan dasar pengetahuan (primer, sekunder, dan tersier) dan tiga tingkatan diri (pusat
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transpersonal, tengah-asosiatif, interpersonal, dan pinggiranego personal). Dengan

demikian kecerdasan spiritual berkaitan dengan unsur pusat dari bagian diri.

Kecerdasan spiritual diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat karena

dalam berinteraksi dengan indivudu tidak hanya di butuhkan intelegensi quotient dan

emosional quotient tapi juga kemampuan spiritual. Kemampuan spiritual yang di

maksudkan disini menunjukkan suatu sifat-sifat arif dan bijak dalam hubungannya

dengan sesama manusia, baik dalam pikiran, perkataan maupun tindakan dan

bukannya menunjukkan kemampuan mengadakan ritual-ritual keagamaan. Seseorang

yang memiliki kemampuan spiritual tentunya lebih mampu berpikir arif dan bertindak

bijak, ia bisa menjadi lebih humanis dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika

dalam pergaulan (Karo, 2013).

Banyak orang akan melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan

spiritualnya. Salah satu caranya adalah dengan beribadah, bersedekah, mengunjungi

orang sakit, hingga menyantuni fakir miskin. Dari pengabdian tersebut banyak orang

merasa lebih bahagia. Sering orang menyebut berbagi itu indah. Hal itu juga

tercermin dari aura bahagia bagi para pencari kepuasan spiritual. Kecerdasan

spriritual hanya dapat dirasakan dengan hati lalu diaplikasikan dengan perbuatan.

Kecerdasan spiritual akan dianggap lengkap jika disertai dengan kontrol diri

yang baik. Kontrol diri merupakan suatu sikap atau tindakan baik secara sadar

maupun tidak sadar dalam mematuhi norma-norma sosial dan nilai yang berlaku di

masyarakat. Kontrol diri adalah suatu kecakapan individu dalam membaca situasi

lingkungan untuk bertindak dan berperilaku sebagaimana mestinya. Kontrol diri
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adalah suatu aspek penting dalam kecerdasan emosi. Mengontrol diri adalah bagian

penguasaan diri untuk melawan hawa nafsu jahat dalam diri. Hawa nafsu merupakan

musuh terbesar dalam diri individu yang akan selalu mengikutinya. Dengan adanya

kontrol diri yang baik maka akan tersaring keinginan jahat hingga hanya meneteskan

keinginan yang baik.

Menurut Golfried dan Merbaum (dalam NurGhufron dan RiniRisnawita,

2012). kontrol diri adalah sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing,

mengatur dan mengarahkan bentuk prilaku yang dapat membawa individu kearah

konsekuaensi positif. Selain itu kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu

yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan prilaku yang telah disusun

untuk meningkatkan hasil dantujuan tertentu seperti yang diinginkan.

Burrhus FredericSkinner menyatakan bahwa kontrol diri merupakan tindakan

diri dalam mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku. Tingkah

laku dapat dikontrol melalui berbagai cara yaitu menghindar, penjenuhan, stimulus

yang tidak disukai dan memperkuat diri (Alwisol, 2009).

Sementara itu Thompson (dalam Slamet, 1994) memaknai kontrol diri sebagai

suatu keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai hasil-hasil yang diinginkan lewat

tindakan diri sendiri. Karena itulah menurutnya perasaan dan kontrol dapat

dipengaruhi oleh keadaan situasi, tetapi persepsi kontrol diri terletak pada pribadi

orang tersebut, bukan pada situasi. Akibat dari definisi tersebut adalah bahwa

seseorang merasa memiliki kontrol diri, ketika seseorang tersebut mampu mengenal

apa yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi melalui tindakan pribadi dan ketika
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seseorang tersebut yakin jika memilki kemampuan organisasi supaya berperilaku

yang sukses.

Menjaga lisan merupakan contoh dari kontrol diri dalam keluarga atau

masyarakat. Bersyukur atas nikmat yang Allah berikan adalah contoh kongkrit untuk

membersihkan hati dari penyakit iri dan dengki. Selaku manusia yang bijak, setiap

individu semestinya senang jika tetangga mendapat nikmat bukan mencacinya.

Banyaknya masyarakat Indonesia yang saat ini ribut karena SARA merupakan contoh

kontrol diri yang lemah. Alangkah baiknya jika setiap individu saling menghargai dan

menghormati agama dan budaya orang lain.

Beberapa tahun terakhir, masalah kenakalan remaja sudah menjadi masalah

pokok yang di hadapi oleh pemerintah, orang tua, guru dll. Selain meningkatnya

jumlah kasus, kualitas kenakalannyapun terus meningkat. Kenakalan remaja terus

berkembang seperti tawuran yang kerap kali memakan korban, pemerkosaan,

pembunuhan, penggunaan narkoba, pencurian, perjudian dll.

Menurut data dariBPS(2010)Padatahun 2013 angkakenakalanremaja di

Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkanpadatahun 2014 jumlahnyamencapai 7007

kasusdanpadatahun 2015 mencapai 7762 kasus. Artinyadaritahun 2013 – 2014

mengalamikenaikansebesar 10,7%,  kasustersebutterdiridari

berbagaikasuskenakalanremajadiataranya, pencurian, pembunuhan,

pergaulanbebasdannarkoba. Dari data

tersebutkitadapatmengetahuipertumbuhanjumlahkenakalanremaja yang

terjaditiaptahunnya.Dari data yang
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didapatkitadapatmemprediksijumlahpeningkatanangkakenakalanremaja,

denganmenghitungtrenserta rata – rata pertumbuhan,

denganitukitabisamengantisipasilonjakandanmenekanangkakenakalanremaja yang

terusmeningkattiaptahunnya.Prediksitahun 2016 mencapai 8597,97kasus, 2017

sebesar 9523.97 kasus, 2018

sebanyak 10549,70 kasus ,2019 mencapai 11685,90 kasusdanpadatahun 2020

mencapai 12944,47 kasus. Mengalamikenaikantiaptahunnyasebesar 10,7%.

Penelitian yang dilakukan oleh BKKBN berkerjasama dengan Pusat

Penelitian Kependudukan dan Sumber Daya Manusia Universitas Syiah Kuala (2005)

terhadap pengetahuan remaja, sikap dan prakrik kesehatan reproduksi pada siswa

SMA di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, dari 14 Kabupaten/Kota yaitu; Kota

Banda Aceh, Kota Sabang, Aceh Tenggara dan Aceh Tamiang sebanyak 3 persen

mengaku telah melakukan hubungan seks dari 588 responden dengan rincian sebagai

berikut; 6,2 persen dari 194 responden di Kota Banda Aceh, 3 persen dari 101

responden Kota Sabang, 3,5 persen dari 145 responden Kab. Aceh Tenggara dan 0,7

persen dari 148 responden Kab. Aceh Tamiang. Sebanyak 49,32 persen siswa sudah

mempunyai kekasih dan 19,6 persen siswa telah berciuman secara birahi.

Meningkatnya kecenderungan kenakalan diantara remaja di Banda Aceh telah

menjadi perhatian besar, seperti kasus kriminalitas dua remaja Banda Aceh yaitu

berinisial RA (18 tahun), warga Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh dan SA (18

tahun), warga Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh, ditangkap anggota Polsek Syiah

Kuala atas tindak kriminal pencurian dengan kekerasan. Kapolresta Banda Aceh,
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Kombes Pol. T. Saladin, melalui Kapolsek Syiah Kuala, Asyhari Hendri mengatakan,

kedua remaja mantan siswa ini ditangkap berdasarkan laporan korban bernama Fitri

Manda.Korban dijambret beberapa waktu lalu saat melintas di kawasan Lingke,

Banda Aceh. "Kedua pelaku melakukan aksinya pada tanggal 21 November 2016, di

kawasan Lingke, sekitar pukul 22.30 WIB malam, saat korban hendak pulang ke

rumahnya," ujar Kapolsek. Dijelaskannya, pelaku merampas tasnya yang berisi uang

tunai senilai Rp1 juta, telepon seluler serta barang lainnya hingga korban sempat

jatuh dari sepeda motor yang dikendarai. (Erzansyah, 2016)

Sebelumnya pada tahun 2014 seorang siswa SMKN 5 Telkom Banda Aceh

terekam kamera cctv mencuri sebuah handphone di sebuah konter handphone di

Banda Aceh. Saat penjual barbalik badan  untuk mengambil handphone yang di

inginkan pelaku, pelaku langsung mengambil handphone lain yang ada di rak kaca di

depannya.

Saat melakukan aksi pencurian handphone ini pelaku memakai seragam

sekolah SMKN 5 Telkom Banda Aceh lengkap dengan tas ransel. Setelah pelaku

berhasil mengambil handphone di rak, secara cepat pelaku memasukkan handphone

tersebut ke dalam ranselnya, sehingga tidak di ketahui oleh penjual saat itu.

Kemudian pelaku kembali berinteraksi dengan penjual seperti biasa. (youtube, 2017).

Video tersebutjuga di benarkanolehbeberapasiswadan guru SMK Negeri 5 Telkom

banda Aceh dalamwawancaradenganpenulis.

Selanjutnya, studipendahuluan yang

dilakukanpenelitimelaluimetodewawancaraterhadapduaresponden yang
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mengatakanbahwamerekabermain game hinggalarutmalam,

sehinggamerekaketinggalanshalatsubuhdanterlambatkesekolah.

Sebenarnyakeduarespondenmenginginkandirinyatidakmengalamiketagihan game

online.Keduarespondenmengatakanbanyakteman-temannyamerekayang ketagihan

game online mengalamihal yang samasepertikeduanya.

Hasilwawancaratersebutmengungkapkanbahwamasihkurangnyakontroldiripad

asiswa, sepertiketagihan game online dll.Bagi remaja yang sedang mencari jati diri,

kontrol diri sangat diperlukan. Pertumbuhan fisik dan mental yang belum seimbang

pada remaja mengakibatkan remaja tersebut sangat sensitif terhadap dirinya sendiri

dan lingkungan. Remaja merupakan generasi penerus masa depan bangsa.

Padatanggal 18 juni 2018 WHO (World Health Organization)

resmimenambahkan kecanduan game ke dalam versi terbaru International Statistical

Classification of Diseases (ICD). ICD merupakan sistem yang berisi daftar penyakit

berikut gejala, tanda, dan penyebab yang dikeluarkan WHO. Kecanduan game bisa

disebut penyakit bila memenuhi tiga hal. Pertama, seseorang tidak bisa

mengendalikan kebiasaan bermain game. Kedua,seseorang mulai memprioritaskan

game di atas kegiatan lain. Ketiga, seseorang terus bermain game meski ada

konsekuensi negatif yang jelas terlihat. WHO mengatakan, ketiga hal ini harus terjadi

atau terlihat selama satu tahun sebelum diagnosis dibuat. Selain itu, WHO

mengatakan permainan di sini mencakup berbagai jenis permainan yang dimainkan

seorang diri atau bersama orang lain, baik itu online maupun offline. Bermain game

disebut sebagai gangguan mental hanya apabila permainan itu mengganggu atau
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merusak kehidupan pribadi, keluarga, pekerjaan, sosialdanpendidikan. (Gloria

setyaniPutri, 2018)

Dari beberapa penjelasan di atas mengenaikecerdasan spiritual dan kontrol

diri, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang

paling penting yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dengan adanya kecerdasan

spiritual akan lahir jiwa pemikir, bersikap dan berperilaku bijak, serta menjunjung

tinggi moral dan etika dalam masyarakat. Selanjutnya, kontrol diri dapat diartikan

dengan suatu kecakapan individu untuk membawa diri menjauh dari hal-hal negatif

menuju pada taraf hidup yang lebih baik. Salah satu cara meningkatkan kontrol diri

adalah dengan meningkatkan kecerdasan spiritual. Dari hal-hal tersebut tampaklah

bahwa kecerdasan spiritual sangat erat hubungannya dengan kontrol diri.

Remaja adalah pemegang tongkat estafet perjuangan memajukan sebuah

bangsa. Masa remaja juga merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa

dewasa. Masa inilah yang menjadikan emosi remaja kurang stabil karena perubahan

fisik dan kelenjar. Pada masa transisi tersebut memungkinkan remaja untuk

berperilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku

dimasyarakat. Jika kecerdasan spiritual tidak diimbangi dengan kontrol diri yang

baik, remaja akan sangat mudah terjebak ke dalam hal-hal yang melanggar norma

agama maupun norma dalam bermasyarakat.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, kecerdasan spiritual dan kontrol diri mutlak

diperlukan oleh semua orang, khususnya remaja. Alasan-alasan di atas telah
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menggambarkan bahwa manusia selalu harus belajar untuk menjadi individu yang

lebih baik sepanjang hayatnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas lahirlah sebuah rumusan

masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut yaitu apakahada korelasi

antara kecerdasan spritual dengan kontrol diri pada siswaSMK Negeri 5 Telkom

Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah penelitian, tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalahuntukmengetahuikorelasi antara kecerdasan spiritual

dengan kontrol diri pada siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Berpijak pada latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan yang akan

dicapai, manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

(1) Bagi para remaja, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kontrol diri.

(2) Bagi masyarakat, penelitian ini dapat membuka cakrawala berpikir tentang

pentingnya mengimbangi kecerdasan spiritual dengan kontrol diri.
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Adapun manfaat teoretis dari penelitian ini adalah membantu peneliti-peneliti

selanjutnya yang melakukan kajian pada bidang kecerdasan spiritual dan kontrol diri.

E. Keaslian Penelitian

Sebelumnya terdapat penelitian yang dilakukan tentang kecerdasan spiritual.

Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lilingdkk (2013) tentang

hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prokrastinasi pada mahasiswa tingkat

akhir. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif dilakukan pada mahasiswa

tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhirnya. Berdasarkan hasil uji korelasi

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara

kecerdasan spiritual dan perilaku menunda pada mahasiswa tingkat akhir di

Universitas Pelita Harapan Surabaya.

Penelitian tentang kecerdasan spiritual lainnya juga pernah dilakukan oleh

Najibuddin (2015) dengan judul hubungan spiritual qoutient dengan kontrol diri

santri pondok pesantren Tebuireng Jombang. Penelitian tersebut menggunakan

metode kuantitatif yang dilakuakan pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah yang

berdomosili di pondok pesantren Tebuireng. Hasil penelitian tersebut

mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan Spiritual Quotient (SQ)

dengan Kontrol Diri santri Pondok Pesantren Tebuireng.
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Penelitian lainnya terkait dengan kecerdasan spiritual yaitu penelitian dari

Setyawan(2015) mengenai hubungan antara kecerdasan spiritual dengan

perkembangan moral pada Mahasiswa Fakultas psikologi Universitas

Muhammadiyah Surakarta (UMS). Penelitian tersebut menggonakan metode

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa menunjukkan

adanya hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan perkembangan moral

pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Variabel lainnya yang di kaitkan dengan penelitian ini adalah kontrol diri.

Penelitian tentang kontrol diri sebelumnya juga pernah diteliti oleh Sulistyawati

(2016) dengan judul hubungan antara kontrol diri dan kecenderungan impulsive

buying remaja akhir putri pada produk fashion. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara kontrol

diri dengan kecenderu ngan impulsive buying memiliki korelasi negatif.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aviah dan Farid (2014) dengan

judul religiusitas, kontrol diri dan kenakalan remaja dengan metode penelitian

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Bancar dan SMA

Negeri 1 Jatirogo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada  hubungan yang

signifikan antara religiusitas dan kontrol diri dengan kenakalanremaja.

Penelitian tentang kontrol diri lainnya juga dilakukan oleh Munawaroh

(2015) dengan judul hubungan antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan reamaja

pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memberikan pengaruh perilaku kenakalan

remaja sebesar 21,5% sedangkan 78,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dalampembahasanjudul yang sayapilihyaitu “KorelasiKecerdasan Spiritual

DenganKontrolDiriPadaRemaja di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh”

inimembahasmengenaihubungankecerdasan spiritual dengankontroldirisiswa yang

ada di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh yang

tercermindalamtingkahlakunyasehari-hari,

baikdalamberibadahmaupundalambermasyarakat.Berdasarkanhasilpenelitiantersebut,

makadapat di katakanbahwa “KorelasiKecerdasan Spiritual

DenganKontrolDiriPadaRemaja di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh”

merupakanhasilpemikiranpenelitidanorisinildenganmenggunakan, tujuan, populasi,

teknik sampling danhubunganantaravariabel yang berbedadaripenelitian yang

pernahdilakukansebelumnya.Penelitian yang

serupadenganpenelitianinibelumpernahdilakukan  di SMK Negeri 5 Telkom Banda

Aceh dan SMK Negeri lain sekotabanda Aceh,

sehinggapenelitianiniakansangatbergunabagipengajaruntukmeningkatkankontroldirip

adasiswasalahsatunyaadalahdenganmeningkatkankecerdasan spiritual.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Spiritual

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah potensi untuk menempatkan perilaku dan hidup

dalam konteks yang lebih luas dan kecerdsan untuk menilai bahwa tindakan dan jalan

hidupseseorang menjadi lebih bermakna.(Sunar, 2010).

Kecerdasan Spiritual  adalah kecerdasan untuk memecahkan persoalan makna

dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan

hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain. (Danah Zohar dan Ian

Marshall, 2007).

Kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian (2007) kecerdasan

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah/spiritual terhadap

pemikiran, perilaku dan kegiatan yang dilakukan, serta mampu menyinergikan

kecerdasan lainnya yakni kecerdasan rasional, emosional, dan spiritual dengan

seimbang. Makna dari konsep Kecerdasan Spiritual yang dikemukakan Ary Ginanjar

ini adalah segala bentuk kegiatan dan ibadah yang dilakukan harus dilaksanakan

dengan berpegang pada prinsip “Hanya Karena Allah”.
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Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling penting dan

sempurna dalam kehidupan manusia. Kecerdasan spiritual ini bersandar pada hati

yang terilhami, sehingga seseorang yang memilki kecerdasan spiritual, maka segala

sesuatu yang ia lakukan penuh dengan pertimbangan dan kebaikan sehingga segala

sesuatu tersebut menjadi sukses dan berkah.

2. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual (SQ)

Menurut danah Zohar dan Ian Marshal (2007) tanda-tanda dari Kecerdasan

Spiritual(SQ) yang telah berkembang dengan baik adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan Bersikap Fleksibel, yaitu kemampuan seseorang untuk  bersikap

adaptif secara spontan dan aktif, serta memiliki pertimbangan yang dapat

dipertanggungjawabkan disaat mengalami dilematis.

b. Tingkat Kesadaran Diri yang Tinggi, yaitu kemampuan seseorang untuk

merenungkan apa yang dianggap bernilai, serta berusaha memperhatikan apa

segala macam peristiwa dan kejadian dengan berpegang pada keyakinanya.

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, yaitu

kemampuan seseorang untuk menghadapi penderitaan yang dialami serta

menjadikan penderitaan tersebut sebagai sesuatu yang menjadikannya lebih

bijaksana sehingga, permasalahan atau penderitaan tersebut bisa dijadikan

pelajaran dan motivasi untuk kehidupan yang lebih baik dimasa depan.

d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit yaitu kemampuan

ketika seseorang mengalami sakit, dia akan menyadari keterbatasan dirinya dan



13

menjadi lebih dekat dengan tuhan dan yakin bahwa hanya tuhan yang akan

memberikan kesembuhan.

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, yaitu kemampuan

seseorang untuk berusaha agar hidupnya didasarkan pada tujuan yang pasti dan

berpegang teguh pada nilai-nilai yang diyakini untuk mencapai tujuan tersebut.

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu yaitu kesadaran

untuk menghindari atau melakukan hal-hal yang dianggap merugikan bagi diri

sendiri atau orang lain.

g. Berpikir Secara Holistik,yaitu kemampuan seseorang untuk dapat melihat dan

memahami hikmah dari keterkaitan peristiwa-peristiwa yang terjadi.

h. Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana untuk mencari jawaban-

jawaban yang mendasar.

i. Menjadi Pribadi Yang Mandiri, yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan

segala sesuatu dengan tidak bergantung pada orang lain. Biasanya orang yang

memiliki Kecerdasan Spiritual (SQ) yang tinggi juga cenderung menjadi

pemimpin yang penuh pengabdian, yang bertanggungjawab untuk membawakan

visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang lain, dengan kata lain ia mampu

memeberi inspirasi kepada orang lain.

Menurut Schreurs (dalam Munasti, 2017) dalam artikelnya, spiritualitas

sebagai proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang. Proses tersebut terdiri dari

tiga aspek, di antaranya :

a. Aspek eksistensial
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Aspek ini memberikan efek dimana seseorang belajar untuk “mematikan”

bagian dirinya yang bersifat egosentrik dan defensif. Aktivitas yang dilakukan

seseorang pada aspek ini dicirikan oleh proses pencarian jati diri pada tahap

eksistensial.

b. Aspek kognitif

Yakni sesuatu aspek yang muncul dimana saat seseorang mencoba untuk

menjadi lebih reseptif terhadap realitas transenden. Biasanya dilakukan dengan cara

menelaah literatur atau melakukan refleksi atas suatu bacaan spiritual tertentu,

melatih kemampuan untuk konsentrasi, juga dengan melepas pola pemikiran

kategorikal yang telah terbentuk sebelumnya agar dapat mempersepsi secara jernih

pengalaman yang terjadi serta melakukan refleksi atas pengalaman tersebut. Disebut

aspek kognitif karena aktivitas yang dilakukan pada aspek ini merupakan kegiatan

pencarian pengetahuan spiritual.

c. Aspek relasional

Merupakan tahap kesatuan di mana seseorang merasa bersatu dengan Tuhan

(dan/atau bersatu dengan cinta-Nya).Pada aspek ini seseorang membangun,

mempertahankan, dan memperdalam hubungan personalnya dengan Tuhan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memilki

kecerdasan spiritual yang baik memilki tanda-tanda seperti, kemampuan bersikap

fleksibel, yaitu kemampuan seseorang untuk  bersikap adaptif secara spontan dan

aktif, serta memiliki pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan disaat

mengalami dilematis.
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Seseorang yang memilki kecerdasan spiritual memilki tujuan hidup yang baik

dan mampu bersikap tabah dalam menghadapi musibah, sehingga seseorang

mencapai tingkat yang tinggi, yaitu di mana seseorang merasa bersatu dengan Tuhan

(dan/atau bersatu dengan cinta-Nya).

Dari teori-teori aspek kecerdasan spiritual menurut para ahli di atas, penulis

mengadopsi teori dari Zohar dan Marshal untuk menyusun skala penelitian. Alasan

penulis mengambil teori dari Zohar dan Marshal adalah karena teori ini lebih banyak

mengungkap aspek-aspek kecerdasan spiritual pada seseorang dan cocok untuk

mengungkap aspek kecerdasan spiritual berbagai kalangan, terutama kalangan siswa

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual

Zohar dan Marshall (2007) mengungkapkan ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu:

a. Sel saraf otak

Otak menjadi jembatan antara kehidupan bathin dan lahiriah.Ia mampu

menjalankan semua ini karena bersifat kompleks, luwes, adaptif dan mampu

mengorganisasikan diri. Menurut penelitian yang dilakukan pada era 1990-an dengan

menggunakan WEG (Magneto –Encephalo – Graphy) membuktikan bahwa osilasi sel

saraf otak pada rentang 40 Hz merupakan basis bagi kecerdasan spiritual.

b. Titik Tuhan (God Spot)
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Ada bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yang meningkat ketika

pengalaman religious atau spiritual berlangsung yang disebut sebagai titik Tuhan

atau God Spot.Titik Tuhan memainkan peran biologis yang menentukan dalam

pengalaman spiritual.Namun demikian, titik Tuhan bukan merupakan syarat mutlak

dalam kecerdasan spiritual. Perlu adanya integrasi antara seluruh bagian otak,

seluruh aspek dari dan seluruh segi kehidupan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar

Agustian (2007).

a. Inner Value (nilai-nilai spiritual dari dalam), yang berasal dari dalam diri (suara

hati), seperti keterbukaan, tanggung jawab, kepercayaan, keadailan dan

kepedulian sosial.

b. Drive (dorongan) dan usaha untuk mencapai kebenaran dan kebahagian.

Jadi, kecerdasan spiritual selain dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dari

dalam (hati dan otak) juga di pengaruhi oleh usaha individu untuk mencapai

kebahagiaan dan kebenaran.

B. Kontrol Diri

1. Pengertian Kontrol Diri

Kontrol diri memungkinkan remaja untuk berfikir atau berperilaku yang lebih

terarah, dapat menyalurkan dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya secara benar

dan tidak menyimpang dari norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku di

lingkungan sekitarnya. (Elizabeth B. Harlock, 1991).
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Kontrol diri diartikan Papalia (2004) sebagai kemampuan individu untuk

menyesuaikan tingkah laku dengan apa yang dianggap diterima secara sosial oleh

masyarakat.

Skinner (dalam Alwisol, 2009) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan

tindakan diri dalam mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku.

Tingkah laku itu  sendiri dapat dikontrol melalui berbagai cara, yaitu menghindar,

penjenuhan, stimuli yang tidak disukai dan memperkuat diri.

Kontrol diri adalah bagian penguasaan diri untuk melawan hawa nafsu jahat

dalam diri. Hawa nafsu merupakan musuh terbesar dalam diri individu yang akan

selalu mengikutinya. Dengan adanya kontrol diri yang baik maka akan tersaring

keinginan jahat hingga hanya meneteskan keinginan yang baik.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri

a. Religiusitas

Religiusitas memiliki hubungan yang positif dengan kontrol diri, karena

seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi percaya bahwa setiap

tingkah laku yang mereka lakukan selalu diawasi oleh Tuhan, sehingga mereka

cenderung memiliki self monitoring yang tinggi dan pada akhirnya memunculkan

kontrol diri dalam dirinya. (Carter, Mc Cullough & carver, 2012).
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Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri adalah faktor internal (dari

diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu) (Ghufron& Risnawati,

2012).

a. Faktor Internal

Faktor internal yang ikut andil dalam kontrol diri adalah usia. Semakin

bertambah usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri

seseorang. Faktor ini sangat penting dalam membantu individu untuk memantau dan

mencatat prilakunya sendiri dengan pola hidup dan berfikir yang lebih baik lagi.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan

keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri

seseorang.

Menurut Calhoun dan Acocella (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi

kontrol diri yaitu:

1) Kepribadian.

Kepribadian mempengaruhi control diri dalam konteks bagaimana seseorang

dengan tipikal tertentu bereaksi dengan tekanan yang dihadapinya dan berpengaruh

pada hasil yang akan diperolehnya. Setiap orang mempunyai kepribadian yang

berbeda (unik) dan hal inilah yang akan membedakan pola reaksi terhadap situasi

yang dihadapi. Ada seseorang yang cenderung reaktif terhadap situasi yang dihadapi,

khususnya yang menekan secara psikologis, tetapi ada juga seseorang yang lamban

memberikan reaksi.
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2) Situasi.

Situasi merupakan faktor yang berperan penting dalam proses kontrol diri.

Setiap orang mempunyai strategi yang berbeda pada situasi tertentu, dimana strategi

tersebut memiliki karakteristik yang unik. Situasi yang dihadapi akan dipersepsi

berbeda oleh setiap orang, bahkan terkadang situasi yang sama dapat dipersepsi yang

berbeda pula sehingga akan mempengaruhi cara memberikan reaksi terhadap situasi

tersebut. Setiap situasi mempunyai karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi

pola reaksi yang akan dilakukan oleh seseorang.

3) Etnis.

Etnis atau budaya mempengaruhi kontrol diri dalam bentuk keyakinan atau

pemikiran, dimana setiap kebudayaan tertentu memiliki keyakinan atau nilai yang

membentuk cara seseorang berhubungan atau bereaksi dengan lingkungan. Budaya

telah mengajarkan nilai-nilai yang akan menjadi salah satu penentu terbentuknya

perilaku seseorang, sehingga seseorang yang hidup dalam budaya yang berbeda akan

menampilkan reaksi yang berbeda dalam menghadapi situasi yang menekan, begitu

pula strategi yang digunakan.

4) Pengalaman.

Pengalaman akan membentuk proses pembelajaran pada diri

seseorang. Pengalaman yang diperoleh dari proses pembelajaran lingkungan

keluarga juga memegang peran penting dalan kontrol diri seseorang, khususnya pada

masa anak-anak. Pada masa selanjutnya seseorang bereaksi dengan menggunakan
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pola fikir yang lebih kompleks dan pengalaman terhadap situasi sebelumnya untuk

melakukan tindakan, sehingga pengalaman yang positif akan mendorong seseorang

untuk bertindak yang sama, sedangkan pengalaman negatif akan dapat merubah pola

reaksi terhadap situasi tersebut.

5) Usia.

Bertambahnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan bertambahnya

kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini dikarenakan pengalaman hidup

yang telah dilalui lebih banyak dan bervariasi, sehingga akan sangat membantu dalam

memberikan reaksi terhadap situasi yang dihadapi. Orang yang lebih tua cenderung

memiliki control diri yang lebih baik dibanding orang yang lebih muda.

Dari penjelasan bereapa teori menurut para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal, yaitu

mencakup kepribadian dan usia. faktor eksternal, yaitu mencakup, situasi, etnis dan

pengalaman.

3. Peran Kontrol Diri

Kontrol diri memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, terdapat dua

alasan mengapa Kontrol diri penting (Calhoun dan Acoccella, 1990), yaitu :

a. Faktor sosial

Karena manusia hidup berkelompok dalam suatu masyarakat, maka setiap

orang harus dapat mengontrol tingkah laku yang bertentangan dengan norma



13

masyarakat. Setiap manusia menpunyai dorongan-dorongan dalam diri yang

menuntut pemuasan, misalnya saja dorongan-dorongan seksual dan agresif. Oleh

karena harus memuaskan kebutuhan dari dorongan-dorongan tersebut, maka manusia

tersebut harus dapat mengontrol dorongan yang dimilikinya agar tidak muncul

menjadi tampilan tingkah laku yang tidak dapat diterima oleh masyarakat

disekelilingnya, sehingga tidak mengganggu kenyamanan dan keamanan orang lain.

b. Faktor personal

Setiap manusia memperoleh pencapaian tujuannya melalui keiginan. Dalam

mencapai tujuan tersebut diperlukan self control. Seseorang akan membuat standar-

standar untuk mencapai tujuan, dan ketika pencapaiannya diperlukan proses belajar

mengontrol dorongan untuk memuaskan kebutuhan dengan segera demi tercapainya

tujuan jangka panjang yang diharapkan.

4. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Ada lima aspek kontrol diri menurut Tangney, Baumeister dan Boone (2004)

yaitu:

a. Self Discipline

Self Discipline (disiplin diri) adalah mengacu pada kedisiplinan individu

dalam melakukan sesuatu, seperti bagaimana seorang individu mampu menjaga atau

menerapkan disiplin diri yang baik atau disiplin diri yang tinggi bagi dirinya.

b. Deliberate/Nonimpulsif
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Deliberate/Nonimpulsifadalah berkaitan dengan kecenderungan individu

untuk melakukan suatau tindakan yang tidak impulsif. Selain itu hal ini juga

berkaitan dengan kemampuan menahan diri dari mengatakan hal-hal yang

menyakitkan dan menahan desakan atau dorongan untuk terlibat dengan orang

lain.

c. Healthy habits

Healthy habits adalah kemampuan mengatur pola perilaku menjadi kebiasaan

yang menyehatkan bagi individu oleh karena itu, individu denganhealthy habitsakan

menolak sesuatu yang dapat menimbulkan dampak buruk bagidirinya meskipun hal

tersebut menyenangkan individu dengan healthyhabitsakan mengutamakan hal-hal

yang memberikan dampak positif bagi dirinya meski dampaktersebut tidak diterima

secara langsung.

d. Work ethic

Work ethicadalah berkaitan dengan penilaian individu terhadap regulasi diri

mereka di dalam layanan etika kerja individu mampumenyelesaikan pekerjaan

dengan baik tanpa dipengaruhi oleh hal-hal di luar tugasnya meskipun hal tersebut

bersifat menyenangkan individu denganwork ethicmampu memberikan perhatiannya

pada pekerjaan yang sedang dilakukan

e. Reliability

Reliability adalah dimensi yang terkait dengan penilaian individu terhadap

kemampuan dirinya dalampelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian
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tertentu individu ini secarakonsisten akan mengatur perilakunya untuk mewujudkan

setiap perencanaannya.

Berdasarkan beberapa teori kontrol diri yang telah dipaparkan di atas, peneliti

menggunakan teori kontrol diri yang dikemukakan oleh Tangney dkk (2004) dalam

penelitian ini, teori tersebut menjelaskan hubungan kontrol diri terhadap aspek

kehidupan remaja seperti kedisiplinan diri, perilaku yang spontan, penyesuaian diri

yang baik, performa kerja dan akademik dan kemampuan remaja dalam mengemban

tugas.

Menurut Averill (1973) ada tiga aspek yang mempengaruhi kontrol diri yaitu:

a.Kontrol Perilaku

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat secara

langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak

menyenangkan.Kemampuan mengontrol perilaku ini terbagi menjadi dua komponen,

yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi

stimulus (stimulus modifiability).

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk

menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau

sesuatu diluar dirinya.Individu yang kemampuan mengontrol dirinya baik
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akanmampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila

tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal.

Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui

bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa

cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan

tenggang waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan

stimulus sebelum waktunya berakhir, dan memngatasi intensitasnya.

b. Kontrol Kognitif

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak

diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu

kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk

mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh

informasi dan melakukan penilaian.

Informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak

menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai

pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan

menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi

positif secara subjektif.

c. Kontrol Pengambilan Keputusan

Merupakan kemampuan individu untuk memilih hasil atau suatu tindakan

berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam

menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan,
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kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai

kemungkinan tindakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan secara umum bahwa mencakup

beberapa hal yaitu, dapat mengontrol prilaku, dapat mengontrol pikiran, dapat

mengontrol pengambilan keputusan.

Dari teori-teori aspek kontrol diri menurut para ahli di atas, penulis

mengadopsi teori dari Tangney, dkk.untuk menyusun skala penelitian. Alasan penulis

mengambil teori dari Tangney, dkk (2004).adalah karena teori ini cocok untuk

mengungkap kontrol diri pada siswa dan indikator pada teori ini juga lebih lengkap.

C. Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Kontrol Diri

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri, diketahui salah

satunya adalah faktor religiusitas. Religiusitas yang berarti agama. Religiusitas

memiliki hubungan yang positif dengan kontrol diri, karena seseorang yang memiliki

tingkat religiusitas yang tinggi percaya bahwa setiap tingkah laku yang mereka

lakukan selalu diawasi oleh Tuhan, sehingga mereka cenderung memiliki self

monitoring yang tinggi dan pada akhirnya memunculkan kontrol diri dalam dirinya.

Sedangkan kecerdasan spiritual adalah salah satu aspek dari

religiusitas.Kecerdasan spiritual adalah menuju sifat Allah malalui ihsan (selalu

merasa melihat dan dilihat Allah). Usaha manusia untuk menuju sifat Allah (asma’ul

husna) ini akan tertuang dengan Ihsan yang menghasilkan nilai dan dorongan dari

dalam untuk mengabdi dan menuju kehakikian. Pada waktu manusia telah
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merasakannya maka ia akan merasa tenang dan bahagia, apabila manusia tidak

mengabaikan suara hati tersebut maka ia akan memiliki pribadi yang utuh dan efektif

dalam menjalankan misinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi. Ia akan berhasil

dalam semua peran yang di jalankannya baik itu kepala rumah tangga, pendidik,

maupun yang lain. Ary Ginanjar Agustian (2007).

Oleh karena itu, semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimilki seseorang

maka semakin tinggi pula kontrol diri pada seseorang tersebut. begitu juga

sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual yang dimilki seseorang maka

semakin rendah pula kontrol diri pada seseorang.

Bagan Hubungan Kecerdasan Spiritualdengan Kontrol Diri

Variabel bebas Variabel terikat\

D. Hipotesis

Kecerdasan spiritual Kontrol diri
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

pernyataan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta emperis yang diperoleh

melalui pengumpulan data.Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris. (Sugiyono,

2013)

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan di atas maka, dalam

penelitian ini  penulis  membangun asumsi dengan merumuskan hipotesis sebagai

berikut: Ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri padaremaja di

SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dengan metode korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

kecerdasan spiritual deangan control diri pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda

Aceh.

B. Identifikasi Metode Penelitian

Pada penelitian ini Variabel yang digunakan adalah:

1. Variabel bebas (X): Kecerdasan Spiritual

2. Variabel terikat (Y): Kontrol Diri

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual yang di maksud dpada penelitian ini adalah kecerdasan

untuk memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan

perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan

yang lain. (Danah Zohar dan ian Marshall, 2001).



2. Kontrol Diri

Kontrol diri memungkinkan remaja untuk berfikir atau berperilaku yang lebih

terarah, dapat menyalurkan dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya secara benar

dan tidak menyimpang dari norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku di

lingkungan sekitarnya. (Elizabeth B.Harlock, 1991).

D. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda

Aceh.Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatiakan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila

anggota populasi dianggap homogen. (Sugiyono, 2013).

Jumlah siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh adalah 194 siswa.Pada

penentuan jumlah sampel peneliti mengacu kepada tabel penentuan jumlah sampel

Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2013), dengan jumlah populasi sebanyak 194

maka di bulatkan menjadi 190.Jadi, jumlah sampel sebanyak 123 siswa dengan

tingkat kesalahan 5%.

E. Teknik Pengumpulan Data



Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan kuesioner atau

angket. Menurut Arikunto (2006) angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau

hal-hal yang ia ketahu. Selanjutnya, Sugiyono (2013) menyatakan bahwa angket atau

kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

1. Prosedur Penelitian

a. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala

kecerdasan spiritual dan skala kontrol diri. Metode penskalaan dalam penelitian ini

menggunakan skala likert.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.(Sugiyono,

2010). Dalam skala likert ini biasanya menggunakan empat tingkatan dari tingkatan

tertinggi sampai tingkatan terendah, yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat

tidak setuju, atau selalu, sering, jarang/kadang-kadang, tidak pernah,dan tidak tahu.

Pernyataan  dalam skala penelitian ini terdapat pernyatan favorabel dan

unfavorabel. favorabel merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang positif atau

mendukung terhadap obyek sikap. Pernyataan unfavorabel merupakan pernyataan

yang berisi hal-hal yang negatif yakni tidak mendukung atau kontra terhadap obyek

sikap yang hendak diungkap. (Saifuddin Azwar, 2016).

a. Skala Kecerdasan Spiritual



Skala kecerdasan spiritual penelitian ini di rancang sendiri oleh penulis

berdasarkan teori dari Zohar dan Marshall yang terdiri dari Sembilan aspek, yaitu:

1) Kemampuan bersikap fleksibel, yaitu kemampuan seseorang untuk  bersikap

adaptif secara spontan dan aktif, serta memiliki pertimbangan yang dapat

dipertanggungjawabkan disaat mengalami dilematis.

2) Tingkat Kesadaran Diri yang Tinggi, yaitu kemampuan seseorang untuk

merenungkan apa yang dianggap bernilai, serta berusaha memperhatikan apa

segala macam peristiwa dan kejadian dengan berpegang pada keyakinanya.

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, yaitu kemampuan

seseorang untuk menghadapi penderitaan yang dialami serta menjadikan

penderitaan tersebut sebagai sesuatu yang menjadikannya lebih bijaksana

sehingga, permasalahan atau penderitaan tersebut bisa dijadikan pelajaran dan

motivasi untuk kehidupan yang lebih baik dimasa depan.

4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, yaitu kemampuan

ketika seseorang mengalami sakit, dia akan menyadari keterbatasan dirinya dan

menjadi lebih dekat dengan tuhan dan yakin bahwa hanya tuhan yang akan

memberikan kesembuhan.

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, yaitu kemampuan seseorang

untuk berusaha agar hidupnya didasarkan pada tujuan yang pasti dan berpegang

teguh pada nilai-nilai yang diyakini untuk mencapai tujuan tersebut.



6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, yaitu kesadaran untuk

menghindari atau melakukan hal-hal yang dianggap merugikan bagi diri sendiri

atau orang lain.

7) Berpikir Secara Holistik,yaitu kemampuan seseorang untuk dapat melihat dan

memahami hikmah dari keterkaitan peristiwa-peristiwa yang terjadi.

8) Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana untuk mencari jawaban-

jawaban yang mendasar, yaitu bersikap kritis dari berbagai persoalan dan melihat

kebenaran dari berbagai sumber.

9) Menjadi Pribadi Yang Mandiri, yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan

segala sesuatu dengan tidak bergantung pada orang lain.

Bobot keseluruhan dari pengukuran skala kepuasan pasien ini terdiri dari 45

aitem yang dibagi ke dalam 24aitem favorable dan21 aitem unfavorable. Aitem

favorable bila pernyataan mendukung adanya kecerdasan spiritual, sebaliknya aitem

unfavorable bila pernyataan tidak mendukung adanya kecerdasan spiritual.



Tabel 3.1 Spesifikasi Skala Kecerdasan Spiritual

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1. Kemampuan bersikap
fleksibel

1, 4, 45, 7, 10, 25, 6

2. Kesadaran diri yang
tinggi

8, 9 2, 27 4

3. Kemampuan
menghadapi dan
memanfaatkan
penderitaan

3, 13 12, 21 4

4. Kemampuan menghadapi
dan melampaui rasa sakit

15, 18, 29 17, 43 5

5. Kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan
nilai-nilai

20, 14, 24 6, 22, 23, 6

6. Keengganan
menyebabkan kerugian
yang tidak perlu

16, 28, 40, 42 11, 31, 32 7

7. Berpikir holistic 33, 35, 38 34, 37 5

8. Kecenderungan untuk
bertanya untuk mencari
jawaban yang mendasar

36, 41 30, 39 4

9. Mandiri 26, 44 5, 19 4

Total 24 21 45



Pada skala ini memilki empat alternatif jawaban yang mengarah pada skala

Likert yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju

(STS).

Tabel 3.2 Skor Aitem Skala Kecerdasan Spiritual

Jawaban Favourable Unfavourable

SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2

TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

b. Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri penelitian ini di rancang sendiri oleh penulis berdasarkan

teori dari Tangney dkk (2004), yangdi ungkap melalui lima aspek kontrol diri yaitu:

1. Self Discipline

Self Discipline (disiplin diri) adalah mengacu pada kedisiplinan individu

dalam melakukan sesuatu, seperti bagaimana seorang individu mampu menjaga atau

menerapkan disiplin diri yang baik atau disiplin diri yang tinggi bagi dirinya.

2. Deliberate/Nonimpulsif

Deliberate/Nonimpulsifadalah berkaitan dengan kecenderungan individu

untuk melakukan suatau tindakan yang tidak impulsif. Selain itu hal ini juga

berkaitan dengan kemampuan menahan diri dari mengatakan hal-hal yang

menyakitkan dan menahan desakan atau dorongan untuk terlibat dengan orang lain.



3. Healthy habits

Healthy habits adalah kemampuan mengatur pola perilaku menjadi kebiasaan

yang menyehatkan bagi individu oleh karena itu, individu denganhealthy habitsakan

menolak sesuatu yang dapat menimbulkan dampak buruk bagidirinya meskipun hal

tersebut menyenangkan individu dengan healthyhabitsakan mengutamakan hal-hal

yang memberikan dampak positif bagi dirinya meski dampaktersebut tidak diterima

secara langsung.

4. Work ethic

Work ethicadalah berkaitan dengan penilaian individu terhadap regulasi diri

mereka di dalam layanan etika kerja individu mampumenyelesaikan pekerjaan

dengan baik tanpa dipengaruhi oleh hal-hal di luar tugasnya meskipun hal tersebut

bersifat menyenangkan individu denganwork ethicmampu memberikan perhatiannya

pada pekerjaan yang sedang dilakukan

5. Reliability

Reliability adalah dimensi yang terkait dengan penilaian individu terhadap

kemampuan dirinya dalampelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian

tertentu individu ini secarakonsisten akan mengatur perilakunya untuk mewujudkan

setiap perencanaannya.



Skala ini memilki 36 aitem pernyataan dibagi ke dalam 17aitem favorable

dan19 aitem unfavorable. Aitem favorable bila pernyataan mendukung adanya

kontrol diri, sebaliknya aitem unfavorable bila pernyataan tidak mendukung adanya

kontrol diri.

Skala ini berisi tujuh aitem disiplin diri, delapan aitem aksi sengaja/tidak

impulsif, delapan aitem kebiasaan sehat, delapan aitem etika bekerja dan lima aitem

keandalan.

Tabel 3.3 Spesifikasi Skala Kontrol Diri

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1. Disiplin diri 1, 2, 24 3, 9, 10, 29 7

2. Aksi sengaja/ Tidak
impulsive

5, 17 4, 11, 12, 20,
21, 25

8

3. Kebiasaan sehat 13, 22, 26, 27 6, 14, 19, 35 8

4. Etika bekerja 16, 31, 33 8, 23, 28, 32,
34

9

5. Keandalan 7, 15, 18, 30,
36

5

Total 17 19 36



Pada skala ini memilki empat alternatif jawaban yang mengarah pada skala

Likert yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju

(STS).

Tabel 3.4 Skor Aitem Skala Kontrol Diri

Jawaban Favourable Unfavourable

SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2

TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

2. Instrumen Penelitian

Tahapan pertama dalam penelitian yaitu persiapan alat ukur penelitian yang

akan digunakan untuk mengumpulakan data. Pada penelitian ini alat ukur yang

digunakan adalah dua butir skala psikologi, yang di kembangkan sendiri oleh penulis

yaitu , skala kecerdasan spiritual dari teori Danah Zohar dan Ian Marshall dan skala

kontrol diri dari teori Tangney, dkk (2004).

Setelah skala tersusun maka selanjutnya peneliti memasuki tahapan expert

review melalui konsultasi dengan empat dosen dengan keahlian dalam bidang

psikologi yang brtujuan untuk melihat apakah skala yang disusun sudah sesuai

dengan konstrak psikologis yang diukur. Proses expert review melibatkan empat

reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan  memiliki keahlian di bidang

psikologi.

b. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out)



Pelaksanaan uji coba akan dilakukan pada siswa SMK Negeri 5 Telkom

Banda Aceh dengan memberikan skala psikologi yaitu skala skala kecerdasan

spiritual dari teori Zohar dan Marshall dan skala kontrol diri dari teori Tangney, dkk.

Peneliti mendistribusikan sebanyak 60 skala kepada siswa SMK Negeri 5 Telkom

Banda Aceh. Proses uji coba ini berlangsung pada pukul 11.00 WIB sampai dengan

pukul 12.30 WIB pada tanggal 18 Juli 2018.

Sebelum peneliti mendistribusikan skala kecerdasan spiritual dan kontrol diri, terlebih

dahulu peneliti meminta izin uji coba penelitian ini kepada kepala sekolah SMK

Negeri 5 Telkom Banda Aceh.Setelah mendapatkan izin untuk uji coba, peneliti

ditemani salah seorang seorang guru yang mengajar di SMK Negeri 5 Telkom Banda

Aceh untuk mendistribusikan skala kepada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh

yang kebetulan saat jam 11.00 WIB sedang beristirahat di luar ruangan kelas karena

baru siap bergotong royong.Setelah semua skala kembali terkumpul, peneliti

melakukan skoring dan analisis kedua skala menggunakan bantuan program SPSS

versi 20.0 for windows.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur.

1. Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsinya. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat (Saifuddin Azwar, 2012). Uji

validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content



validity).Menurut Saifuddin Azwar (2016), validitas isi merupakan validitas yang

diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert review

oleh beberapa orang reviewer untuk memeriksa apakah masing-masing aitem

mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk mencapai

validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai oleh beberapa orang

reviewer.

Komputasi validitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

komputasi CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan untuk menghitung

CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang

disebut Subject Matter Experts (SME), Subject Matter Experts (SME) diminta untuk

menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung indikator

keberlakuan/atribut psikologis apa yang hendakdiukur (Azwar, 2012). Suatu aitem

dikatakan esensial apabila aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan

pengukuran (Azwar, 2012). Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut:

CVR = − 1
Keterangan:

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n   = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Hasil komputasi CVR dari skala kecerdasan spiritual yang penulis

pakaidengan expert judgement sebanyak empat orang, dapat dilihat pada tabel3.5 dan

3.6 di bawah ini:



Tabel 3.5Koefisien CVR Skala kecerdasan spiritual

Tabel 3.6 Koefisien CVR Skala Kontrol Diri

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1. 0.5 24. 1
2. 1 25. 0.5
3. 1 26. 1
4. 1 27. 1
5. 1 28. 1
6. 0.5 29. 0.5
7. 1 30. 1
8. 0.5 31. 1
9. 1 32. 1

10. 1 33. 1
11. 0.5 34. 1
12. 1 35. 1
13. 0.5 36. 0.5
14. 0.5 37. 0.5
15. 1 38. 1
16. 0.5 39. 0.5
17. 1 40. 1
18. 1 41. 1
19. 1 42. 1
20. 1 43. 1
21. 0.5 44. 1
22. 0.5 45. 0.5
23. 1

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1. 0.5 19. 1
2. 1 20. 1
3. 1 21. 1
4. 1 22. 1
5. 1 23. 1



Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di atas

(dalam tabel 3.5 dan 3.6) memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas nol

(0). Sehingga semua aitem dinyatakan valid.

1. Reliabilitas

Sebelum penulis melakukan analisis reliabilitas, penulis terlebih dahulu

melakukan analisis  daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing

aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan

koefesien korelasi product moment dari Pearson. Berikut rumus korelasi product

moment:

riX =
∑ (∑ )(∑ )/[∑ (∑ ) / ][∑ (∑ ) / ]

6. 1 24. 0.5
7. 1 25. 1
8. 0.5 26. 1
9. 0.5 27. 0.5

10. 1 28. 1
11. 0.5 29. 1
12. 1 30. 1
13. 1 31. 0.5
14. 0.5 32. 1
15. 1 33. 1
16. 1 34. 1
17. 0.5 35. 1
18. 1 36. 1



Keterangan:

i   = Skor aitem
X = Skor skala
n  = Banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang penulis gunakan berdasarkan korelasi

aitem total yaitu menggunakan batasan riX ≥ 0,25. Setiap aitem yang mencapai

koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya

aitem yang memiliki harga riX kurang dari 0,25 diinterpretasi memiliki daya beda

yang rendah.

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala (skala kecerdasan

spiritual dan kontrol diri) dapat dilihat pada tabel 3.7 dan 3.8 di bawah ini.



Tabel 3.7
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kecerdasan Spiritual

No riX No riX

1. 0,330 24. 0,579
2. -0,154 25. 0,199
3. 0,612 26. 0,470
4. 0,517 27. 0,520
5. 0,299 28. 0,307
6. 0,077 29. 0,632
7. 0,225 30. 0,680
8. -0,563 31. -0,024
9. 0,554 32. 0,536

10. 0,455 33. 0,488
11. 0,194 34. 0,310
12. 0,549 35. 0,028
13. 0,481 36. 0,511
14. 0,566 37. -0,422
15. 0,605 38. 0,608
16. 0,741 39. 0,640
17. 0,574 40. 0,545
18. 0,492 41. 0,532
19. 0,328 42. 0,458
20. 0,632 43. 0,554
21. 0,246 44. 0,642
22. -0,013 45. -0,361
23. 0,232

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, dari 45 aitem diperoleh 35 aitem yang terpilih

dan 10 aitem yang tidak terpilih (2, 6, 8, 11, 22, 25, 31, 35, 37, 45). Selanjutnya 35

aitem tersebut dilakukan analisis reliabilitas lagi.



Tabel 3.8
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 3.8 di atas, dari 36 aitem diperoleh 26 aitem yang terpilih dan

10 aitem yang tidak terpilih (2, 6, 8, 22, 28, 29, 31, 32, 35, 36). Selanjutnya 35 aitem

tersebut dilakukan analisis reliabilitas lagi.

No riX No riX

1. 0,527 19. 0,502
2. -0,146 20. 0,497
3. 0,494 21. 0,338
4. 0,430 22. -0,076
5. 0,574 23. 0,396
6. -0,013 24. 0,550
7. 0,349 25. 0,386
8. -0,216 26. 0,284
9. 0,548 27. 0,610

10. 0,442 28. 0,066
11. 0,564 29. 0,157
12. 0,414 30. 0,207
13. 0,373 31. 0,155
14. 0,331 32. -0,230
15. 0,499 33. 0,358
16. 0,692 34. 0,207
17. 0,624 35. 0,169
18. 0,537 36. 0,006



Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini, menggunakan

tekhik Alpha dengan rumus sebagai berikut:∝ = 2 1 −
Keterangan:

Sy1
2 dan Sy2

2 = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sx

2 = Varians skor X

Hasil analisis reliabilitas pada skala kecerdasan spiritual diperoleh riX= 0,886.

selanjutnya penulis melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 10

aitem yang tidak terpilih (daya beda yang rendah). Hasil analisis reliabilitas pada

skala kecerdasan spiritual tahap kedua diperoleh riX= 0,933. Sedangkan Hasil analisis

reliabilitas pada skala kontrol diri diperoleh riX= 0,834. selanjutnya penulis

melakukan anailis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 10 aitem yang tidak

terpilih (daya beda yang rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala kontrol diri

tahap kedua diperoleh riX= 0,898.

Uji coba tahap pertama menunjukkan indeks daya beda pernyataan skala

kecerdasan spiritual berkisar antara -0,563hingga 0,741dan indeks daya beda

pernyataan skala kontrol diri berkisar antara -0,230 hingga 0,692. Sedangkan hasil uji

coba tahap kedua menunjukkan indeks daya beda pernyataan skala kecerdasan

spiritual berkisar antara 0,238 hingga 0,756dan indeks daya beda pernyataan skala

kontrol diri dalam menyelesaikan skripsi berkisar antara 0,160 hingga 0,760.



Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas di atas,  penulis memaparkan blue

print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3.9

dan 3.10 di bawah ini.

Tabel 3.9Blue Print Akhir Skala Kecerdasan Spiritual

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1. Kemampuan bersikap
fleksibel

1, 4, 7, 10 4

2. Kesadaran diri yang
tinggi

9 27 2

3. Kemampuan
menghadapi dan
memanfaatkan
penderitaan

3, 13 12, 21 4

4. Kemampuan menghadapi
dan melampaui rasa sakit

15, 18, 29 17, 43 5

5. Kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan
nilai-nilai

20, 14, 24 23 4

6. Keengganan
menyebabkan kerugian
yang tidak perlu

16, 28, 40, 42 32 5

7. Berpikir holistic 33, 38 34 3

8. Kecenderungan untuk
bertanya untuk mencari
jawaban yang mendasar

36, 41 30, 39 4



9. Mandiri 26, 44 5, 19 4

Total 21 14 35

Tabel 3.10Blue Print Akhir Skala Kontrol Diri

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1. Disiplin diri 1, 24 3, 9, 10 5

2. Aksi sengaja/ Tidak
impulsive

5, 17 4, 11, 12, 20,
21, 25

8

3. Kebiasaan sehat 13, 26, 27 14, 19 5

4. Etika bekerja 16, 33 23, 34 4

5. Keandalan 7, 15, 18, 30, 4

Total 13 13 26

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian

yaitu dengan cara uji asumsi (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu:

a. Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui

apakah populasi data berdistribusi nomal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Priyatno, 2011).

b. Uji linieritas



Setelah uji normalitas terpenuhi yaitu uji linieritas. Uji linieritas merupakan

uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang dapat ditarik garis lurus bila nilai signifikansi pada liniaritas kurang

dari 0,05 (Priyatno,2011).Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan test

for linearity.

2. Uji Hipotesis

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilakukan

uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini

yaitu bahwa kecerdasan spiritualberkorelasi terhadap control diri pada siswa SMK

Negeri 5 Telkom Banda Aceh, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu

dengan metode parametik. Menurut Priyatno (2011), data yang terdistribusi normal

maka analisis data yang digunakan adalah teknik parametik yaitu korelasi product

moment dari Pearson. Analisis penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan

computer program SPSS. Adapun rumus korelasi tersebut, sebagai berikut:

= − ( )( )[ − ( ) ][ − ( ) ]
Keterangan:

rxy = Koefisien Korelasi variabel X dan Y
xy = Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y
x = Jumlah skor skala variabel X
y = Jumlah skor skala variabel Y

N = Banyak Subjek





BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DeskripsiSubjekPenelitian

1. DemografiSampelPenelitian

Penelitianinidilaksanakan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh

dengansampelsebanyak 123 siswa.Data demografi sampel penelitian yang diperoleh

dari penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1Data Demografi Sampel Penelitian

No Deskripsi
Sampel

Kategori Jumlah Persentase Total

1. Jenis Kelamin Laki-laki
Perempuan

68
55

55,3
44,7

100 %

2. Usia 16
17
18

50
40
33

40,7
32,5
26,8

100 %

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel padapenelitianini

yang berjeniskelaminlaki-lakisebanyak 68 (55,3%) orang danperempuansebanyak 55

(44,7%) orang.

Diketahuibahwasampel yang berusia 16 tahunberjumlah 50 orang (40,7%)

lebihbanyakdaripadasampel yang berusia 17 tahunyaitu 40 orang (32,5%), dansampel

yang berusia 18 tahunyaitu 33 orang (26,8%). Sampelpenelitianiniterdiridari 123

orang yang berasaldarisekolah yang samayaitu SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.



2. AnalisisDeskriptif

a. Deskriptif Data Keceradasan Spiritual

Analisissecaradeskriptifdilakukanuntukmelihatdeskripsi data hipotetik (yang

mungkinterjadi) dan data empirik (berdasarkankenyataan di lapangan) dari variable

kecerdasan spiritual.Deskripsi data hasilpenelitiandapatdilihatmelaluitabelberikut:

Tabel 4.2Deskripsi Data Penelitian Skala Kecerdasan Spiritual

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Kecerdasan
Spiritual

140 35 87,5 17,5 126,0 82,0 105,2 8,9

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

tertinggi dari pembobotan pilihn jawaban.
3. Mean (µ) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2
4. Standar deviasi (s) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6

Berdasarkandeskripsiskorpadatabel,

dilakukanpengkategorisasiandengantujuanmengolompokkanskorkedalamkelompok-

kelompokataukategori.Pengelompokkandilakukansebagaiusahauntukmemberikanmak

napadaskorindivudu (sampel) yang

bertujuanuntukmenempatkanindividukedalamkelompok-kelompok yang

posisinyaberjenjangmenurutsuatukontinum (SaifuddinAzwar, 2013).

Kategorisasidisusunberdasarkanpertimbanganerorstandardalampengukuran

yang merupakandeviasistandareror yang



menunjukkanbesarnyavariasierorpengukuranpadasekelompoksubjek (Azwar,

2013).Deskripsi data

hasilpenelitiandiatasdapatdijadikanbatasandalampengkategoriansampelpenelitian.Pen

gkategoriansampelpenelitiandilakukandenganmelihatnilaistandardeviasidari rata-rata.

Berdasarkan analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban

minimal adalah 35, maksimal 140, nilai rerata 87,5, dan simpangan baku 17,5.

Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 28,0, maksimal126,0,

nilai rerata105,2 dan simpangan baku8,9.

Pembagian kategori sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi

berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Menurut

SaifuddinAzwar (2013) kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan kategorisasi yang

menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang

menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Lebih lanjut Saifuddin Azwar

(2013) menjelaskan bahwa cara pengkategorian ini akan diperoleh dengan mebuat

kategori skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (SD).

Karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap

kategori yang diinginkan dapat ditetapkan  secara subjektif selama penetapan itu

berada dalam batas kewajaran. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu

rendah, sedang, dan tinggi.



Berdasarkan pada norma yang telah disusun tersebut, peneliti melakukan

kategorisasi skor tiap-tiap responden penelitian pada penelitian. Hasil kategorisasi

tersebut adalah sebagai berikut:

Rendah X < ( - 1,0 SD)

Sedang ( ̅ - 1,0 SD) ≤ X < ( ̅ + 1,0 SD)

Tinggi ( ̅ + 1,0 SD) ≤ X

Keterangan:̅ = Mean hipotetik pada skala
SD = Standar deviasi
n = Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut:

Rendah X < ( ̅ - 1,0 SD)

X < (105,2 - 1,0.8,9)

X < (105,2 – 8,9)

X < 96

Sedang ( ̅ - 1,0 SD) ≤ X < ( ̅ + 1,0 SD)

96,3 X < ( 105,2+ 1,0.8,9)

96,3 X < (105,2 + 8,9)

96 X < 114

Tinggi ( ̅ + 1,0 SD) ≤ X



114 ≤ X

Berdasarkan pada rumusan tersebut, tiap skor responden kemudian

dikategorisasikan. Hasil kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3Kategorisasi Kecerdasan Spiritual

Rumus Kategorisasi Kategori Jumlah Persentase
X <70

70 ≤ X <105
X ≥ 105

Rendah
Sedang
Tinggi

11
85
27

8,9%
69,1%
21,9%

Total 123 100%

Hasil kategorisasi kecerdasan spiritual di atas menunjukkan bahwa,siswa

SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh memiliki tingkat kecerdasan spiritual pada

kategori rendahyaitu sebanyak 11(8,9%) orang, mayoritas siswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Aceh memiliki tingkat kecerdasan spiritual pada kategori sedangyaitu

sebanyak 85(69,1%) orang, sedangkan sisanya berada pada kategori tinggiyaitu

sebanyak 27 (21,9%).

1. Deskripsi Data KontrolDiri

Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data hipotetik

(yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel

kepuasan pasien. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4Deskripsi Data Penelitian Skala KontrolDiri



Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

KontrolDiri 104 26 65 13 97,0 59,00 76,1 8,2

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

tertinggi dari pembobotan pilihn jawaban.
3. Mean (µ) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2
4. Standar deviasi (s) dengan rumus s = (skor maks – skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian, analisis deskriptif secara hipotetik

menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 26, maksimal 104, nilai rerata65, dan

simpangan baku 13. Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah

59,0, maksimal 97,0, nilai rerata 76,1, dan simpangan baku 8,2. Deskripsi data hasil

penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian

yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan metode

kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian pada SkalaKontrolDiri:

Rendah X < ( ̅ - 1,0 SD)

Sedang ( ̅ - 1,0 SD) ≤ X < ( ̅ + 1,0 SD)

Tinggi ( ̅ + 1,0 SD) ≤ X

Keterangan:̅ = Mean hipotetik pada skala
SD = Standar deviasi
n = Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan



Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi Skala kontroldiriadalah sebagai berikut:

Rendah X < ( ̅ - 1,0 SD)

X < (76,1 - 1,0.8,2)

X < (76,1 – 8,2)

X < 68

Sedang ( ̅ - 1,0 SD) ≤ X < ( ̅ + 1,0 SD)

67,9 X < (76,1 + 1,0. 8,2)

67,9 X < (76,1 + 8,2)

67,9 X <84,3

68 X < 84

Tinggi ( ̅ + 1,0 SD) ≤ X

84 ≤ X

Berdasarkan pada rumusan tersebut, tiap skor responden kemudian

dikategorisasikan. Hasil kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5Kategorisasi KontrolDiri

Rumus Kategorisasi Kategori Jumlah Persentase
X <52

52 ≤ X <78
X ≥ 78

Rendah
Sedang
Tinggi

15
85
23

12,1%
69,1%
18,6%

Total 123 100%

Hasil kategorisasi kontroldiridi atas menunjukkan bahwasiswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Aceh memiliki kontroldiripada kategori rendah yaitu sebanyak



15(12,1%). mayoritas siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh memiliki

kontroldiripada kategori sedang yaitu sebanyak 85 (69,1%).sedangkan sisanya berada

pada kategori tinggiyaitu sebanyak 23 (18,6%).

B. Hasil Penelitian

Supardi (2013) mengemukakan bahwa dalam rangka menentukan uji statistik

berupa analisis parametrik atau non parametrik yang digunakan dalam menganalisis

data, perlu dilakukan uji prasyarat analisis atau uji asumsi sebelumnya.

1. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian

yaitu dengan cara uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu:

a. Uji normalitas sebaran

Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini

(kecerdasan spiritual dankontroldiri) dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.6Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian

No. Variabel Penelitian Koefisien K-S Z P
1. Kecerdasan Spiritual 1,062 0,209
2. KontrolDiri 1,162 0,134



Berdasarkan data tabel 4.6 di atas, memperlihatkan bahwa variabel kecerdasan

spiritual berdistribusi normal K-S Z =1,062, dengan p0,209 (>0,05). Sedangkan

sebaran data pada variabel kontroldiridiperoleh sebaran data yang juga berdistribusi

normal K-S Z =1,162, dengan p 0,134 (>0,05). Karena kedua variabel berdistribusi

normal, maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.

b. Uji linieritas

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini

diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 4.7 Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian

Variabel Penelitian FDeviationLinearity P
Kecerdasan Spiritual vsKontrolDiri 0,830 0,706

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh F deviation from linearity kedua

variabel di atas yaitu F=0,830dengan p= 0,706 (p>0.05), maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang linier antaravariabelkecerdasan spiritual

dengankontroldiri.

2. HasilUji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah dengan

melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil analisis

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.8Uji Hipotesis Data Penelitian



Variabel Penelitian Pearson
Correlation

P

Kecerdasan Spiritual
denaganKontrolDiri

0,509 0,000

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa hasil analisis menunjukkan

koefisien korelasi sebesar0,509, dengan p = 0,000.  Yaitu ada hubungan positifyang

signifikan antara kecerdasan spiritualdengan kontroldiripadasiswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Aceh, sebesar r = 0,509 dengan r2 = 0,260. Hubungan tersebut

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritualmaka, semakin

tinggikontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Sebaliknya, semakin

rendah kecerdasan spiritual,maka semakin rendahkontroldiripadasiswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Aceh. Sumbangan relatif kecerdasan spiritual dalam

meningkatkankontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Acehyaitu sebesar

26%. Berarti 74% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selainkecerdasan spiritual.

C. Pembahasan

penelitian ini bertujuanuntukmengetahuikorelasi antara kecerdasan spiritual

dengan kontrol diri pada siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Kecerdasan

Spiritual  adalah kecerdasan untuk memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang

lebih bermakna dibanding dengan yang lain.



Kontrol diri adalahberfikir atau berperilaku yang lebih terarah, dapat

menyalurkan dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya secara benar dan tidak

menyimpang dari norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku di lingkungan

sekitarnya.

Berdasarkan analisis data makadiperoleh hasil koefisien korelasi

sebesar0,509, dengan p = 0,000.  Yaitu ada hubungan positifyang signifikan antara

kecerdasan spiritualdengan kontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh,

sebesar r = 0,509 dengan r2 = 0,260. Hal inimengindikasikan bahwa semakin tinggi

kecerdasan spiritualmaka, semakin tinggikontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom

Banda Aceh. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual,maka semakin

rendahkontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.Sumbangan

efektifkecerdasan spiritual dalam meningkatkankontroldiripadasiswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Acehyaitu sebesar 26%. Berarti 74% lagi dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain selainkecerdasan spiritual.

HasilpenelitianinisejalandenganhasilpenelitianAriestya (2012) yang

berjudulhubunganAntaraKecerdasan Spiritual

denganKontrolDiriPadaPegawaiLembagaPemasyarakatan, dengannilai koefisien

korelasi (r) = 0,580 (p) = 0,000 yang artinya ada hubungan positif dan sangat

signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri. Hasil perhitungan koefisien

determinan variabel (r^2) diperoleh 0,336 atau 33,6% yang menandakan bahwa

kecerdasan spiritual memiliki sumbangan yang efektif terhadap kontrol diri sebesar

33,6% sedangkan sisanya 66,4% dipengaruhi oleh faktor lain.



Penelitianinimemilikibeberapaketerbatasan.Beberapaketerbatasantersebutdiant

aranyapenelitihanyamelihatkecerdasan spiritual saja, tidakmelihatfaktor lain yang

dapatmeningkatkankontroldiripadasiswa.

Keterbatasanlainnyayaitupendekatanpenelitiansecarakuantitatifhanyadiinterpretasikan

dalamangkadanpersentase yang kemudian di deskripsikanberdasarkanhasil yang

diperoleh, sehinggatidakmampumelihatlebihluasdinamikapsikologis yang

terjadidalamprosesnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisis data danpembahasanpada BAB IV di atasmaka,

penelitianinidapatdisimpulakanbahwakoefisien korelasi sebesar0,509, dengan p =

0,000.  Yaitu ada hubungan positifyang sangat signifikan antara kecerdasan

spiritualdengan kontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, sebesar r =

0,509 dengan r2 = 0,260. Hal inimengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan

spiritualmaka, semakin tinggikontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda

Aceh. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual,maka semakin

rendahkontroldiripadasiswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.Sumbangan relatif

kecerdasan spiritual dalam meningkatkankontroldiripadasiswa SMK Negeri 5

Telkom Banda Acehyaitu sebesar 26%. Berarti 74% lagi dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain selainkecerdasan spiritual.

Ketikaindividumemilikikecerdasan spiritual

makaindividuakanmerasadiawasiolehtuhannyasehinggamelahirkansikapkontroldiripa

daseseorang.Kecerdasan spiritual merupakankecerdasantertinggi yang

harusdimilkiolehsetiapindividu,

sehinggaidividutersebutbertindakdanberperilakudenganpenuhbijaksana.Seacaraumum

, hasilpenelitianinimemperkuatbahwakontroldiripadasiswaSMK Negeri 5 Telkom



Banda Acehberkaitandengankecerdasan spiritual yang

merekamiliki.Berdasarkanhaltersebut, makadapatdisimpulkanbahwakecerdasan

spiritual berperandalammengontroldiripadasiswaSMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.

B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitianini,

makapenelitimenyarankanbeberapahalsebagaiberikut:

Terdapatbeberapa saran daripenelitidiantaranyaadalah:

1. KepadaSiswaSMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh

Berdasarkanhasilpenelitianini, makadiharapkanbagisiswaSMK Negeri 5

Telkom Banda Aceh yang memilkikecerdasan spiritual yang

masihbelumcukupbaikdapatmengupayakanuntukmeningkatkankecerdasan spiritual

dirinyadenganmengikutikegiatanpositifseperti ROHIS yang diadakan di

sekolahdanbagimayoritassubjek yang sudahmemilkikecerdasan spiritual yang

baikdapatmeningkatkannya agar lebihbaiklagi.

Selainituupayameningkatkankecerdasan spiritual jugadapatdilakukan di

lingkunganrumah, sepertimengikutipengajian di dayah-dayah, mendengarceramah-

ceramah agama, mencobauntuklebihbersabardalammenghadapicobaan,

mencobauntuk dapat melihat dan memahami hikmah dari keterkaitan peristiwa-

peristiwa yang terjadi.Bagisiswa yang

yangcenderungseringkehilangankontroldirijugadisarankan agar



dapatmengikutikegiatan yang lebihpositifseperti ROHIS, DINIYAH,

sehinggakontroldirimerekadapatlebihterkendali.

2. KepadaPihakSekolah

Bagipihaksekolahdiharapkandapatmelakukanbeberapausahagunamembantume

ningkatkankecerdasan spiritual yang

dimilikiolehsiswadanmeningkatkankontroldiripadamereka.Hal

inidapatdilakukandenganmenciptakaniklim yang

dapatmembuatsiswalebihaktifterlibatdalamkegiatan di sekolahseperti,

mendorongdanmengajakmereka agar terlibatdalamkegiatangotongroyong,

menjadianggotaorganisasi ROHIS.Hal

tersebutdapatmembantumerekabelajarlebihdalammengenaisosialdan agama.Selainitu,

pihaksekolahjugadapatmengembangkanaturansemuasiswawajibshalatberjmaah di

Mushallasekolah, sehinggasemuasiswatidakada yang

meninggalkanshalatberjamaah.Melaluipengarahansikap yang

diberikanolehpihaksekolahini,

dapatmembantusiswadalammeningkatkandanmengembangkankecerdasan spiritual

yang merekamiliki.

3. KepadaPenelitiSelanjutnya.

Bagipenelitiselanjutnyadiharapkandapatmelakukanpenelitianlebihmendalamla

gi, khususnyaberkaitandenganmasalah-masalahremajasiswa yang



begitubanyakdanrumit, sehinggamelahirkanteori-teoribaru yang

bermanfaatbagiperkembanganpenelitiankedepan.
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